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ABSTRAK 

 

 

UPAYA UNITED NATIONS WORLD FOOD PROGRAMME (UNWFP) 

DALAM MENGATASI KRISIS PANGAN DI MADAGASKAR 

(2021-2022) 

 

 

Oleh 

 

 

AHMAD ARROFIAN TAUFIQ HILMI 

 

 

 

Madagaskar telah lama berkomitmen untuk meminimalisir dampak jangka 

panjang terutama dalam hal krisis pangan. Pada tahun 2022, Madagaskar 

menempati status yang mengkhawatirkan sebagai salah satu negara yang rentan 

dan terdampak krisis pangan. Melalui FAO, PBB telah membentuk badan khusus 

yang bergerak dalam program pemenuhan bantuan dan dukungan terhadap 

berbagai permasalahan pangan di seluruh dunia yakni United Nations World Food 

Programme (UNWFP). Hadirnya UNWFP sangat penting untuk mengupayakan 

serangkaian tindakan dalam membantu mengatasi krisis pangan di Madagaskar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak krisis pangan di 

Madagaskar dan upaya UNWFP dalam mengatasi krisis pangan di Madagaskar. 

Konsep yang digunakan adalah konsep organisasi internasional terkait peran dan 

fungsi organisasi internasional dan keamanan pangan (Food Security). Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan data 

sekunder yang diperoleh dari studi pustaka dan dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa selama tahun 2021 hingga 2022, 

UNWFP melakukan upaya dalam rangka pemulihan dan membangun ketahanan 

dari krisis pangan di Madagaskar. Dalam menjalankan upayanya, UNWFP 

memanfaatkan dana sumbangsih dari negara-negara anggota seperti AS, Prancis, 

Inggris, dan Jepang untuk disalurkan dalam bentuk upaya pemulihan dan 

membangun ketahanan. Upaya pemulihan meliputi bantuan pangan rumah tangga, 

pengobatan malnutrisi akut-sedang, pencegahan malnutrisi akut, pelindungan 

sosial, dan program Home Grown School Feeding. Adapun dalam upaya 

membangun ketahanan meliputi Konservasi Pangan dan Fortifikasi, penguatan 

kapasitas pemerintah dan pemangku kepentingan terkait gizi, pemberian aset, 

asuransi pelindungan pertanian, akses pasar untuk pertanian kecil, dukungan 

kapasitas pemerintah dan mitra, penyediaan layanan logistik, dan penyediaan 

layanan telekomunikasi.  

 

Kata Kunci: United Nations World Food Programme (UNWFP), Krisis Pangan, 

Organisasi Internasional, Keamanan Pangan. 
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ABSTRACT 

 

 

UNITED NATIONS WORLD FOOD PROGRAMME (UNWFP) EFFORTS 

IN OVERCOMING FOOD CRISIS IN MADAGASCAR (2021-2022) 

 

 

By 

 

 

AHMAD ARROFIAN TAUFIQ HILMI 

 

 

 

Madagascar has long been committed to minimizing long-term impacts, especially 

in the event of a food crisis. In 2022, Madagascar occupies an alarming status as 

one of the vulnerable countries affected by the food crisis. Through FAO, the 

United Nations has established a special agency engaged in programs to fulfill 

assistance and support for various food problems around the world, namely the 

United Nations World Food Program (UNWFP). The presence of UNWFP is very 

important to seek a series of actions to help overcome the food crisis in 

Madagascar. This study aims to analyze the impact of the food crisis in 

Madagascar and UNWFP's efforts in overcoming the food crisis in Madagascar. 

The concept used is the concept of international organizations related to the role 

and function of international organizations and food security (Food Security). This 

research uses a qualitative approach with secondary data collection methods 

obtained from literature studies and documentation. The results of this study show 

that during 2021 to 2022, UNWFP made efforts to recover and build resilience 

from the food crisis in Madagascar. In carrying out its efforts, UNWFP utilizes 

contributions from member countries such as the US, France, the UK, and Japan 

to be channeled in the form of recovery efforts and building resilience. Recovery 

efforts include household food assistance, treatment of moderate-acute 

malnutrition, prevention of acute malnutrition, social protection, and Home-

Grown School Feeding programs. Meanwhile, efforts to build resilience include 

Food Conservation and Fortification, strengthening the capacity of the 

government and stakeholders related to nutrition, providing assets, agricultural 

protection insurance, market access for small farms, supporting the capacity of 

government and partners, providing logistics services, and providing 

telecommunication services. 

 

Keywords: United Nations World Food Programme (UNWFP), Food Crisis, 

International Organization, Food Security. 
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“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah Ayat 6) 

 

“If the plan doesn’t work, changes the plan. But never changes the goal” 

Apabila rencanamu gagal, ganti rencanamu. Jangan ubah tujuan nya. 

 

“Nulla Tenaci Invia est Via” 

Bagi orang yang mau berjuang tidak ada jalan yang tidak bisa dilewati. 

 

“Prenez le risque ou perdez la chance” 

Ambil risiko atau kehilangan kesempatan.  

 

“Lebih baik perlahan tapi pasti daripada nekad tapi terjebak dua kali” 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang       

Krisis pangan erat kaitannya dengan kelaparan. Kelaparan dimaknai 

sebagai hasil dari kekurangan asupan dari konsumsi pangan kronis pada 

manusia dalam jangka waktu yang cukup lama (Lenhart, 1989). Sedangkan 

pangan merupakan kebutuhan pokok bagi setiap individu yang bernyawa 

untuk bertahan hidup (Suharyo, 2022). Krisis pangan merupakan suatu kondisi 

terjadinya kelangkaan pangan oleh sebagian besar masyarakat pada suatu 

wilayah yang disebabkan karena kesulitan distribusi pangan, dampak 

perubahan lingkungan dan iklim, bencana alam dan lingkungan, konflik sosial, 

dan peperangan (Kementerian Pertanian, 2022). Food and Agriculture 

Organisations (FAO) menjelaskan bahwa krisis pangan merupakan kondisi 

ketika bahaya pangan akut dan malnutrisi menjaring dan meningkat tajam 

yang dampaknya mulai dari skala nasional hingga pada tingkat internasional 

(FAO.org). Terdapat berbagai hal yang bisa menyebabkan situasi kelaparan 

seperti kondisi ekonomi yang kurang baik, sistem pemerintahan yang 

berdinamika, perubahan iklim, konflik sosial berkepanjangan, dan sebagainya 

(Suharyo, 2022). Menurut United Nations World Food Programme (UNWFP), 

konflik masih menjadi faktor pendorong kelaparan terbesar dengan sebanyak 

70 persen orang kelaparan di dunia tinggal di daerah yang dilanda peperangan 

dan kekerasan (WFP.org). 

Perubahan iklim juga merupakan faktor lain yang tidak dikesampingkan 

sebagai faktor penyebab maraknya krisis pangan global meskipun dampaknya 

dirasakan secara tidak langsung. Perubahan iklim secara bertahap menganggu 

kelangsungan hidup seperti tanaman dan mata pencaharian yang terganggu 

akibat faktor alamiah tersebut terutama terkait dengan pertanian dan sumber 

daya alam untuk menopang sumber pangan. Akibat langsung dari perubahan 



 

 

2 

iklim seperti gelombang panas yang berakibat pada perubahan ekosistem, 

produktivitas pangan, dan penyakit menular (Dewi, 2012. 440-441). 

Perubahan intensitas curah hujan dan temperatur suhu udara yang tidak stabil 

akibat perubahan iklim menimbulkan kekeringan di beberapa wilayah. Apabila 

kekeringan terjadi maka siklus panen berbagai tanaman akan terganggu 

sehingga kerap menimbulkan gagal panen akibat perubahan iklim terutama 

pada negara-negara agraris yang cenderung bergantung pada sektor pertanian. 

Hal ini kemudian memicu kenaikan harga pangan akibat kelangkaan pangan 

dan berkurangnya lima persen lahan pertanian yang diprediksi pada 2030 dan 

30 persen pada 2080 akibat degradasi lahan (Indraswari, 2022). Pada tahun 

2030, perubahan iklim juga diprediksi akan menambah jumlah angka 

kemiskinan hingga 100 juta orang serta meningkatkan harga pangan sebesar 

12 persen, sedangkan pengeluaran orang miskin untuk pangan mencapai 60 

persen (FAO, 2018). Masalah tersebut akan berdampak pada krisis pangan 

dimana jumlah persediaan pasokan pangan tidak dapat mencukupi kebutuhan 

pangan sejumlah komunitas di suatu negara yang berakibat pada bencana 

kelaparan serta meningkatnya angka gizi buruk hingga kematian.  

Negara-negara miskin dan berkembang cenderung mengandalkan 

perekonomian pada sektor-sektor alam seperti pertanian dan peternakan 

dimana sektor tersebut sangatlah rentan terhadap perubahan iklim. Sehingga, 

setiap terjadi bencana akibat perubahan iklim maka negara-negara inilah yang 

paling terlebih dahulu merasakan dampaknya (Infid.org, 2021). Apabila hal ini 

tidak ditanggapi dengan upaya adaptasi, produksi tanaman pokok (bahan 

pangan pokok) sebagai sumber pangan diproyeksikan menurun (Syahid, 

2019). Menanggapi permasalahan tersebut, lembaga asosiasi pangan dan 

pertanian dunia, Food and Agriculture Organisations (FAO) sedang mencoba 

mengintegrasi penanganan masalah perubahan iklim dengan kemiskinan dan 

ketahanan pangan dimana perubahan iklim selama ini dilihat semata-mata 

sebagai masalah lingkungan dan secara terpisah kemiskinan dan ketahanan 

pangan dipandang sebagai masalah sosial-ekonomi. Padahal, perubahan iklim 

berdampak serius terhadap kemiskinan dan ketahanan pangan, sehingga kedua 
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hal tersebut turut menjadi variabel penting dalam efektivitas mitigasi adaptasi 

perubahan iklim (Kompas.com).  

 

 

             Gambar 1.1 Peta Kerawanan Pangan Global tahun 2022    

               Sumber: Global Hunger Index, Report, 2022. 

 

Peta diatas merupakan gambaran kondisi darurat pangan berdasarkan 

kawasan pada tahun 2022. Adapun Benua Afrika pada peta ditunjukkan 

dengan gradasi warna yang menunjukkan indikator kondisi kerawanan pangan 

di kawasan tersebut yang menempati status serius hingga darurat (Alarming). 

Secara rinci, Global Hunger Index kemudian menjabarkan kondisi kerawanan 

pangan di benua Afrika yang diklasifikasikan menurut kawasan sebagai 

berikut.  

 

 

                           Gambar 1.2 Grafik Kerawanan Pangan Kawasan Afrika Tengah 

                                               dan Afrika Selatan                             

                                                    Sumber: Global Hunger Index, 2022 
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Berdasarkan data grafik dari laporan Global Hunger Index tersebut, 

dapat dilihat bahwa beberapa negara di kawasan Afrika yang teridentifikasi 

status kondisi pangan mengkhawatirkan (Alarming) yakni di kawasan Afrika 

bagian Tengah dan Selatan serta kawasan Afrika Timur. Hal yang mendasari 

krisis pangan dari masing-masing negara tersebut berbeda-beda. Krisis pangan 

di Republik Afrika Tengah sebagai dampak situasi konflik yang kemudian 

membatasi akses pangan dan ketersediaan nutrisi selama beberapa dekade 

(UNOCHA, 2023). Laporan tersebut dikonfirmasi oleh IMF melalui laporan 

yang ditulis oleh Felix F. Simione dan Marcel Nshimiyimana. Krisis pangan 

yang terjadi di Republik Afrika Tengah tidak dapat dipisahkan dari 

karakteristiknya sebagai negara yang rapuh dan terkena dampak konflik. 

Namun, ketidakstabilan politik dan konflik kekerasan antara berbagai 

kelompok bersenjata di seluruh negara tersebut telah berkontribusi besar pada 

dampak tersebut (IMF African Department, 2023). 

Negara peringkat kedua yakni Republik Demokratik Kongo, dimana 

negara tersebut teridentifikasi krisis pangan sebagai akibat dari migrasi yang 

tidak merata karena konflik di beberapa wilayah terutama di Kivu Utara dan 

Selatan yang merupakan zona konflik tinggi (UNWFP in Congo, 2022). 

Migrasi yang pesat menyebabkan ledakan jumlah penduduk secara terpusat di 

wilayah perkotaan yang berdampak pada krisis pangan di perkotaan. Jumlah 

penduduk di perkotaan yang semakin tinggi akibat imigrasi menimbulkan 

keterbatasan jumlah pasokan pangan untuk mencukupi kebutuhan pangan 

komunitas di suatu wilayah di Republik Demokratik Kongo (UNWFP in 

Congo, 2022). 

Negara berikutnya yang menempati posisi ketiga di kawasan Afrika 

Tengah dan Selatan yakni Republik Chad. Negara tersebut teridentifikasi 

krisis pangan yang diperrumit oleh adanya konflik regional dan degradasi 

lingkungan akibat ketegangan antarkomunal dan berkurangnya sumber daya 

alam yang kemudian memicu kelaparan dan kemiskinan di negara tersebut 

(World Food Programme). Republik Chad merupakan salah satu negara yang 

menampung jumlah pengungsi terbesar di kawasan Afrika dimana satu juta 

orang berada dalam deportasi di wilayah ini diantaranya 570.000 pengungsi 
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dan 406.000 pengungsi internal (WFP Country Brief, 2023). Masuknya 

pencari suaka dari konflik Kamerun telah menambah beban Republik Chad 

karena tekanan tambahan pada sumber daya Chad yang terbatas untuk 

mencukupi kebutuhan para pencari suaka tersebut. Penurunan angka produksi, 

peningkatan tajam harga komoditas, dan gangguan rantai pasokan telah 

memperumit keadaan penduduk yang rentan dan kritis akibat kelangkaan 

bahan makanan di pasar domestik. Pemerintah Chad memprediksi defisit 

sereal sebesar 291.000 Ton untuk tahun 2021-2022. Pada januari 2022, 

pemerintah mengumumkan larangan ekspor sereal dan kacang tanah untuk 

meminimalisir krisis pangan berlanjut di negara tersebut (World Bank.org). 

Adapun kondisi kerawanan pangan di kawasan Afrika Timur sebagai berikut.  

 

 

              Gambar 1.3 Grafik Kerawanan Pangan Kawasan Afrika Timur 

                 Sumber: Global Hunger Index, 2022. 

 

Berdasarkan grafik Global Hunger Index kawasan Afrika Timur, 

Madagaskar merupakan negara dengan indikator kerawanan pangan yang paling 

tinggi. Madagaskar merupakan salah satu negara di bagian timur Afrika yang 

secara geografis terletak di sebuah pulau yang terpisah dari benua Afrika. 

Madagaskar merupakan salah satu negara dengan kondisi iklim tidak stabil dan 

rentan terhadap masalah pangan. Sebagai negara yang rentan, negara tersebut 

merupakan salah satu yang paling menerima dampak dari perubahan iklim  

dimana faktor iklim tidak dapat dihindari sebagai salah satu pendorong krisis 

pangan meskipun secara tidak langsung (Norohasina Rakotoarison et al., 2018). 
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Dalam menanggapi kondisi tersebut, Madagaskar memiliki strategi nasional 

sebagai langkah mitigasi dari kerentanan negaranya. Pada tingkat nasional, 

terdapat rencana pembangunan nasional yang disebut Initiative Emergence 

Madagascar (IEM) 2019-2023 yang sedang dalam tahap penyelesaian. Kerangka 

ini mencakup pilar promosi lingkungan dan pembangunan berkelanjutan yang 

menyentuh berbagai tindakan mitigasi. Langkah-langkah ini untuk mendukung 

pencapaian komitmen negara dalam pengurangan emisi bersih untuk melindungi 

sektor-sektor yang rentan terhadap perubahan iklim. Rencana Adaptasi Nasional 

(2019)
1
 berisi daftar proyek dan kegiatan yang ditentukan dan terdapat 

pendanaan. Madagaskar terus mengembangkan dan memperbarui kerangka kerja 

nasionalnya untuk perubahan iklim. Proses untuk memperbarui elemen-elemen 

kunci dari kerangka kerja nasionalnya untuk perubahan iklim termasuk 

Kebijakan Nasional untuk Memerangi Perubahan Iklim dan Nationally 

Determined Contribution (NDC)
2
 yang dimulai pada tahun 2021 dan diharapkan 

akan selesai pada pertengahan pertama pada tahun 2022. 

Pada sisi manajemen mitigasi, secara regional, Madagaskar telah 

meratifikasi dan menerapkan kerangka kerja Comprehensive Africa Agriculture 

Development Programme (CAADP)
3
 dalam rangka membangun pertanian 

Afrika secara komprehensif pada tahun 2013 yang menekankan pengelolaan 

lahan dan air secara berkelanjutan untuk meningkatkan produktivitas pertanian 

(FANRPAN, Policy Brief, 2017). Melalui penandatanganan dan implementasi 

kerangka kerja tersebut secara tersirat menjadikan sarana bagi Madagaskar 

dalam menangguhkan kondisi sektor pertanian yang rentan terhadap guncangan 

iklim yang sering terjadi. Selain itu, Madagaskar secara teknis telah 

menyelesaikan National Agricultural Investment Plan (NAIP) dan telah 

menandatangani International Treaty on Plant Genetic Resources for Food 

                                                 
1
 Rencana Adaptasi Nasional Madagaskar secara khusus menekankan proses partisipatif secara 

inklusif bagi semua pemangku kepentingan dengan keterlibatan dan kepemimpinan oleh 

Kementerian Manajemen Risiko Iklim dalam memerangi dampak perubahan iklim.  
2
 Nationally Determined Contribution (NDC) merupakan sebuah dokumen kontribusi yang 

ditetapkan secara nasional dengan memuat komitmen dan aksi iklim suatu negara yang 

dikomunikasikan secara berkala kepada dunia melalui United Nations Framework Convention on 

Climate Change (UNFCCC).  
3
 Comprehensive Africa Agriculture Development Programme (CAADP) merupakan kerangka 

kebijakan komprehensif kawasan Afrika di bawah Uni Afrika untuk transformasi pertanian, 

menciptakan kekayaan, mendorong ketahanan pangan dan gizi, dan mencapai pertumbuhan 

ekonomi. 
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Agriculture (ITPGRFA)
4
 sejak tanggal 30 Oktober 2002 dan dilanjutkan dengan 

langkah ratifikasi pada tanggal 13 Maret 2006 (FAO, 2017). Serangkaian 

langkah tersebut menunjukkan komitmen Madagaskar untuk wajib melakukan 

tindakan prosedural yang sesuai dengan tujuan ITPGRFA yakni dengan 

menjamin kestabilan pangan melalui upaya konservasi, pertukaran, dan 

pemanfaatan berkelanjutan dari sumber daya genetik tanaman serta bahan 

genetik tanaman yang bernilai aktual dan potensial. Dalam hal kemanusiaan, 

Madagaskar telah meratifikasi Piagam Uni Afrika tentang hak dan kesejahteraan 

anak-anak yang disebut African Committee of Experts on the Rights and Welfare 

of the Child (ACERWC)
5
 sejak tanggal 30 Maret 2003 (ACERWC, 2007). Hal 

ini berimplikasi bahwa Madagaskar telah berkomitmen untuk memfasilitasi 

bantuan medis dan perawatan kesehatan bagi semua anak, memastikan 

penyediaan nutrisi yang cukup dan kesediaan air minum yang aman, memerangi 

penyakit dan kekurangan gizi, serta mengintegrasikan program pelayanan 

kesehatan dasar dalam rencana pembangunan nasional sebagaimana yang 

tercantum dalam Pasal 14 piagam tersebut (African Charter on the Rights and 

Welfare of the Child, 1990). Dalam upaya konservasi lahan dan pangan, 

Madagaskar berlandaskan pada African Convention on the Conservation of 

Nature and Natural Resource yang menitikberatkan negara ratifikasi untuk 

merehabilitasi dan meningkatkan produktivitas lahan di bawah sistem reformasi 

agrikultur (Cambrigde: IUCN Publication Services Unit, 2004). 

Akan tetapi, suhu panas di Madagaskar mempengaruhi penguapan air 

laut lebih cepat dan mengubah pola hujan. Sehingga, curah hujan menjadi tidak 

konsisten dan sulit bagi para petani memprediksi masa tanam dan masa panen. 

Kuantitas hasil pertanian yang dihasilkan tidak membuahkan hasil maksimal 

seiring kurangnya intensitas curah hujan dan masa kekeringan yang panjang. 

                                                 
4
 International Treaty on Plant Genetic Resources for Food Agriculture (ITPGRFA) merupakan 

perjanjian multilateral yang bertujuan untuk mengakui kontribusi besar petani terhadap 

keanekaragaman tanaman pangan dunia, membangun sistem global untuk memfasilitasi petani, 

pemuliaan tanaman dan ilmuwan pada akses bahan genetik tanaman, dan memastikan penerima 

berbagi manfaat yang diperoleh dari penggunaan materi genetik dengan negara asal mereka. 
5
 African Committee of Experts on the Rights and Welfare of the Child (ACERWC) merupakan 

badan perjanjian hak anak di dunia dengan kompetensi untuk menerima dan membantu 

permasalahan yang dihadapi suatu negara.  ACERWC muncul untuk melengkapi upaya 

mekanisme hak asasi manusia yang sudah ada seperti Komite PBB tentang Hak Anak, Komisi 

Afrika dan Pengadilan Afrika. ACERWC diberi mandat untuk memantau dan melaporkan 

pemenuhan hak-hak anak di Afrika dan memperoleh mandatnya dari Pasal 32 hingga 46 ACRWC. 
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Sehingga hal ini berakibat pada gagal panen yang terus berlanjut hingga memicu 

krisis pangan. 

 

Hal ini sebagaimana hasil penelitian oleh Sarah R. Weiskopf pada tahun 

2021, yang menjelaskan bahwa kekeringan sebagai dampak perubahan iklim 

berakibat pada penurunan produktivitas komoditas pertanian di Madagaskar 

yang turut meningkatkan kerawanan pangan dan pada akhirnya mengakibatkan 

kekurangan gizi serta penurunan kesehatan (Weiskopf DKK, 2021). Sekitar 

kurang lebih 62% populasi di Madagaskar merupakan masyarakat pedesaan 

yang cenderung bergantung pada pertanian subsisten untuk ketahanan pangan 

dan sumber pasokan rumah tangga (CIA, 2020). Para petani kecil di Madagaskar 

sangat rentan terhadap guncangan iklim karena bergantung pada sistem 

pertanian tadah hujan, terbatasnya luas lahan untuk bercocok tanam, kemiskinan 

yang tinggi, dan kurangnya informasi serta sumber daya dalam mempersiapkan 

dan memitigasi peristiwa ekstrem (Harvet et al. 2014, Rakotobe et al. 2016). 

Banyak petani memiliki tingkat produktivitas tanaman pangan esensial yang 

rendah seperti padi, singkong, jagung, dan ubi jalar (Rakotondravony et al., 

2018), akan tetapi sebagian besar juga tidak menghasilkan cukup beras 

(makanan pokok bagi sebagian besar orang Malagasi) untuk mencukupi 

kebutuhan pangan rumah tangga mereka selama setahun. 

Berdasarkan data dari Global Hunger Index (GHI) pada tahun 2022, 

Madagaskar menempati posisi sebagai negara dengan status mengkhawatirkan 

dalam hal krisis pangan berdasarkan hasil pengukuran empat indikator 

kerawanan pangan GHI yang meliputi: angka kekurangan gizi 

(undernourishment), jumlah anak penderita stunting (child stunting), penurunan 

berat badan anak (child wasting), dan angka kematian anak (child mortality) 

(Global Hunger Index, 2022). Kekeringan yang terjadi selama empat tahun 

berturut-turut hingga tahun 2021 ini diiringi dengan meningkatnya angka 

kelaparan dan gizi buruk akibat gagal panen serta kesulitan mencukupi 

persediaan makanan (WFP, 2021). Sementara Amnesty International melaporkan 

sebanyak lebih dari 90% populasi di wilayah “Deep South” Madagaskar berada 

di bawah garis kemiskinan sehingga hal ini cukup memperburuk keadaan. 
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Lembaga perlindungan anak, United Nations Children‟s Fund (UNICEF) turut 

melaporkan pada bulan Juli dan Agustus 2021, sebanyak empat belas ribu anak 

dirawat akibat kekurangan gizi akut dimana jumlah ini merupakan yang 

terbanyak dalam hitungan bulan (UNICEF, 2021).  

  

 

                    Gambar 1.4 Posisi Negara-Negara terhadap Kerawanan Pangan 

                      Sumber: Global Hunger Index, 2022. 

 

Berdasarkan grafik pemeringkatan posisi negara-negara terhadap 

kondisi pangan, dapat dilihat bahwa Madagaskar menempati posisi ketiga 

teratas dengan status darurat pangan (Alarming) setelah Republik Afrika 

Tengah dan Yaman. Krisis pangan di Yaman disebabkan oleh konflik yang 

berlangsung lama dan berdampak pada krisis domestik yang mengganggu 

akses pangan. Konflik menjadi pendorong utama kelaparan di Yaman dimana 

krisis ekonomi sebagai dampak konflik hingga depresiasi mata uang telah 

mendorong kenaikan harga pangan pada tahun 2021 meningkat tajam sejak 

tahun 2015 (UN Agencies). Adapun Republik Afrika Tengah juga mengalami 
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krisis pangan akibat masalah kemanusiaan yakni konflik internal dan krisis 

politik dalam negeri. Sementara dampak krisis pangan di Madagaskar yakni 

diperparah dengan cuaca ekstrim atau perubahan iklim secara signifikan 

sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya.  

Madagaskar dengan skor Global Hunger Index (GHI) tahun 2022 yang 

mengkhawatirkan sebesar 38,7 merupakan skor tertinggi ketiga menurut 

laporan GHI 2022. Hampir setengah dari populasi yakni sebanyak 48,5 persen 

angka kekurangan gizi pada 2019-2021 juga merupakan tingkat tertinggi 

kedua setelah Republik Afrika Tengah. Sebanyak 39.8 persen anak menderita 

stunting serta angka kematian anak sebanyak 5,0 persen. Daerah selatan 

Madagaskar merupakan wilayah dengan dampak terparah akibat kekeringan 

dan kondisi darurat terhadap kerawanan pangan dan gizi (Global Hunger 

Index, Report, 2022). Kekeringan terjadi sejak tahun 2018 dan diperkirakan 

berlangsung hingga akhir tahun 2022. Sejak tahun 2020, penduduk di selatan 

Madagaskar telah mengalami krisis pangan dan kekurangan gizi yang saat itu 

diperparah dengan wabah penyakit dan resesi ekonomi akibat adanya pandemi 

Covid-19.  

 

 

                                             Gambar 1.5   Peta Krisis Pangan di Madagaskar 

Sumber: The Economist 2022 
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Sejak berdirinya Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) sebagai forum 

integrasi negara-negara di dunia dalam menegakkan perdamaian dunia, 

paradigma perdamaian dan stabilitas global telah mengalami pergeseran dari 

ranah High Politics yang berfokus pada upaya-upaya perang dan isu 

persenjataan, menjadi lebih luas dengan menyangkut aspek Low Politics 

dimana kerjasama juga diarahkan melalui penyaluran berbagai aspek seperti 

ekonomi, sosial-budaya, dan lingkungan sebagai unsur perdamaian di dunia 

kontemporer saat ini. Dalam penyaluran berbagai aspek kerjasama tersebut, 

PBB membentuk kerangka kerja yang diwujudkan melalui badan-badan dan 

program di bawahnya sebagai visi PBB dalam mencapai tujuan perdamaian. 

Salah satu program PBB sebagai wadah kerjasama negara-negara dalam 

menangani persoalan pangan adalah Food and Agriculture Organizations 

(FAO).  

Melalui FAO, PBB telah membentuk badan khusus yang bergerak 

dalam program pemenuhan bantuan dan dukungan terhadap berbagai 

permasalahan pangan di seluruh dunia yakni United Nations World Food 

Programme (UNWFP). Badan ini berfokus pada penyelamatan dan pemberian 

bantuan pangan untuk membangun perdamaian, stabilitas, dan kemakmuran 

untuk setiap jiwa terutama dalam situasi akibat konflik, bencana, dan dampak 

perubahan iklim (WFP.org). Sebagai salah satu badan kemanusiaan PBB, 

WFP memiliki misi terkemuka untuk menyelamatkan nyawa dan mengubah 

hidup setiap umat, menyalurkan bantuan makanan dalam situasi darurat, serta 

bekerja dengan masyarakat dalam meningkatkan nutrisi dan membangun 

ketahanan pangan.  

Pada tahun 2021, Direktur World Food Programme (WFP), Amer 

Daoudi, melakukan kunjungan ke Antaranivo, ibu kota Madagaskar dan 

dikejutkan dengan kondisi yang memprihatinkan pada warga Madagaskar 

yang terdampak krisis pangan (VOA, 2021). Sebagai respon terhadap apa 

yang terjadi di Madagaskar, Direktur WFP kemudian bertemu dengan 

pemerintah Madagaskar untuk melakukan sejumlah langkah dalam mengatasi 

krisis pangan di Madagaskar. Dengan demikian, perlu upaya tindaklanjut dari 

berbagai pihak khususnya UNWFP dalam menanggapi krisis pangan di 
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Madagaskar sebagai salah satu negara berkembang yang sedang berada dalam 

kondisi darurat pangan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Madagaskar telah sejak lama melakukan serangkaian langkah dan strategi 

melalui komitmennya untuk meminimalisir dampak jangka panjang terutama 

dalam hal krisis pangan. Pada tahun 2022, Madagaskar menempati status yang 

mengkhawatirkan sebagai salah satu negara yang rentan dan terdampak krisis 

pangan. Kehadiran UNWFP dianggap penting untuk mengatasi krisis pangan 

di Madagaskar. Maka dalam penelitian ini, permasalahan yang dirumuskan 

adalah “Bagaimana upaya United Nations World Food Programme (UNWFP) 

dalam mengatasi krisis pangan di Madagaskar pada tahun 2021 hingga 

2022?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1) Mendeskripsikan United Nations World Food Programme (UNWFP) 

sebagai badan pangan dunia. 

2) Mendeskripsikan dan menganalisis krisis pangan dan dampaknya terhadap 

dimensi ketahanan pangan di Madagaskar. 

3) Menganalisis upaya United Nations World Food Programme (UNWFP) 

dalam mengatasi krisis pangan di Madagaskar.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis bagi 

pembaca berupa pemahaman mendalam terhadap gambaran dan implementasi 

konsep dalam Hubungan Internasional terkait peran dan fungsi organisasi 

internasional dan keamanan pangan (Food Security). 

 

 



 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini masih 

bersangkutan dengan topik penelitian yang diteliti yakni upaya organisasi 

internasional dari sudut pandang isu yang beragam berdasarkan perspektif 

masing-masing peneliti sebelumnya. Berdasarkan pada perbandingan dengan 

penelitian terdahulu melalui literature review, berikut merupakan penelitian 

sebelumnya yang masih berkaitan dengan topik penelitian ini.  

Pertama, Muhammad Arif dalam jurnal penelitiannya menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif (Arif, 2021) dengan mengidentifikasi peran World 

Food Programme (WFP) dalam upaya penanganan korban bencana di Filipina. 

Untuk memperoleh temuannya, peneliti menggunakan data sekunder melalui studi 

literatur.  

Jurnal tersebut menjelaskan bagaimana kehadiran WFP dalam 

mengirimkan bantuan pangan bagi para korban bencana di Filipina. Peran WFP 

sebagai instrumen dalam membantu pemerintah menangani korban bencana angin 

topan Haiyan di Filipina melalui konsep Manajemen Bencana. Dalam penelitian 

ini juga dijelaskan terkait peran WFP yang melakukan respon terhadap para 

korban bencana pada saat periode krisis dan periode pemulihan pasca krisis. 

Kedua, Ani Khoirunnisa dan Christina Lisa Wibowo dalam jurnal 

penelitiannya menggunakan pendekatan kualitatif (Khoirunnisa dan Wibowo, 

2021) untuk mengetahui langkah apa saja dari upaya United Nations atau PBB 

melalui FAO dalam upaya menanggulangi permasalahan krisis pangan yang 

terjadi di Republik Afrika Tengah pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2017. 

Untuk memperoleh temuannya, peneliti menggunakan metode pengumpulan data 

studi pustaka yang diperoleh dari sumber data sekunder. 
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Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa program yang dijalankan oleh 

FAO dalam mengatasi masalah krisis pangan di Republik Afrika Tengah pada 

tahun 2015 hingga 2017 mendapatkan hasil yang kurang memuaskan dimana 

terjadi beberapa kendala yang menyebabkan kegagalan saat menjalankan program 

yang dijalankannya yang lebih banyak berasal dari permasalahan internal yang 

terjadi di wilayah Republik Afrika Tengah seperti adanya praktik korupsi yang 

dilakukan oleh pemerintah yang menyebabkan peningkatan pada angka 

kemiskinan hingga terjadinya perang saudara yang menyebabkan banyaknya 

lahan-lahan pertanian dan perkebunan rusak. Akan tetapi, dapat dikatakan bahwa 

FAO tidak sepenuhnya gagal. Karena tidak semua program FAO di Republik 

Afrika Tengah dapat dikatakan gagal karena FAO telah melakukan tugasnya 

dengan baik dan menghasilkan hasil yang positif melalui program yang bernama 

Cadre De Programmation Pays (CPP) dan menjadi fasilitator. Selain itu, krisis 

pangan dapat menyebabkan konflik yang dapat menyebabkan situasi semakin 

rumit. Dalam hal ini, FAO sebagai Organisasi Internasional juga telah melakukan 

misi yang seharusnya dan memposisikan diri sebagai penyelamat isu pangan 

khususnya di wilayah Republik Afrika Tengah. 

Ketiga, Nadila Auludya Rahma Putri, Vini Oktaviani, dan Soni Akhmad 

Nulhaqim dalam jurnal penelitiannya menggunakan pendekatan kualitatif (Putri 

DKK, 2022) untuk menjelaskan secara umum peran organisasi internasional 

dalam merespon krisis kemanusiaan yang terjadi di Yaman yang berakibat pada 

menghilangnya sebagian hak-hak kemanusiaan di Yaman seperti akses terhadap 

pangan. Untuk memperoleh temuannya, peneliti menggunakan metode studi 

literatur yang bersumber dari data sekunder. 

Hasil penelitian ini menggambarkan respon dan keterlibatan organisasi 

internasional seperti FAO, WFP, dan UNICEF terhadap krisis kemanusiaan akibat 

konflik yang terjadi di Yaman melalui berbagai bentuk bantuan seperti penyediaan 

pasokan pangan, pelatihan, pendirian sanitasi, hingga pengobatan. Akan tetapi, 

penelitian ini masih bersifat umum dan belum menjelaskan secara spesifik 

program-program yang dijalankan setiap organisasi internasional yang terlibat.  

Keempat, Rizky Anggia Putri dan Falhan Hakiki dalam jurnal 

penelitiannya menggunakan pendekatan kualitatif (Putri dan Hakiki, 2022) untuk 
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melihat peran World Food Programme (WFP) sebagai organisasi internasional 

dalam merespon isu kerawanan pangan di Namibia, yang didasari adanya 

kerentanan food security di Namibia yang dapat berdampak jangka panjang, 

sehingga mengharuskan adanya intervensi dari organisasi internasional melalui 

WFP. Untuk memperoleh temuannya, para peneliti menggunakan metode 

dokumentasi dan studi literatur yang bersumber dari data primer dan sekunder. 

Hasil penelitian ini menjelaskan langkah WFP menjalankan program shock 

responsive social safety nets dalam wujud proteksi sosial sebagai salah satu cara 

untuk memenuhi kebutuhan makanan bagi masyarakat Namibia yang kelaparan, 

bekerja sama dengan pemerintah Namibia (Putri dan Hakiki, 2022). Selain itu, 

WFP turut memperkuat peningkatan kapasitas dalam sistem perlindungan sosial 

untuk membangun ketahanan dan menanggapi darurat seperti bencana atau 

migrasi secara tiba-tiba. WFP juga mendukung pemerintah dalam upaya 

peningkatan food security dan peningkatan gizi dari sistem perlindungan soaial 

mereka. Rizky dan Falhan menggarisbawahi sebuah analisisnya terkait peran 

organisasi internasional dalam hal ini peran WFP dalam menangani isu kerawanan 

pangan masih terdapat keterbatasan karena hanya bantuan teknis dan program-

program masukan yang dibentuk namun belum sepenuhnya dapat mempengaruhi 

secara keseluruhan dari kebijakan Namibia. Hal ini berkaitan dengan kedaulatan 

yang dimiliki suatu negara dalam membuat dan pengambilan keputusan sehingga 

peran organisasi internasional dalam hal ini tidak dapat melampaui kedaulatan 

negara dan terealisasi sepenuhnya.  

Kelima, Firsty Nabila Putri Hartadi dalam penelitiannya menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif (Hartadi, 2019) untuk menjelaskan analisis peran 

WFP dalam menangani krisis pangan di Guinea Bissau. Untuk memperoleh 

temuannya, peneliti menggunakan metode studi pustaka. 

Hasil penelitian ini mendeskripsikan langkah WFP sebagai organisasi 

internasional yang turun tangan dalam upaya menangani krisis pangan di Guinea 

Bissau belum maksimal karena keterbatasan WFP sebagai peran organisasi 

internasional yakni sebagai instrumen dan aktor independen. Peran WFP sebagai 

instrumen dilihat dari upaya WFP membantu pemerintah Guinea Bissau dalam 

meredakan krisis pangan di negaranya. Pemerintah kemudian meminta bantuan 
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WFP untuk bisa membantu memulihkan serta melakukan pengembangan di 

Guinea Bissau terutama dalam masalah krisis pangan dan malnutrisi yang terjadi 

di Guinea Bissau (Hartadi, 2019).  Kemudian sebagai aktor independen, aktivitas 

organisasi internasional yang ditampilkan WFP di Guinea Bissau adalah perannya 

sebagai fasilitator dalam menangani persoalan pangan dan menanamkan nilai-nilai 

yang dianut WFP sebagai upaya menanggulangi krisis pangan.  

Keenam, Ade Suharyo dalam penelitiannya menggunakan pendekatan 

kualitatif (Suharyo, 2022) untuk menjelaskan peran PBB dalam mengatasi 

kelaparan di Madagaskar. Untuk memperoleh temuannya, peneliti menggunakan 

sumber data sekunder. 

Hasil penelitiannya menjelaskan peran organisasi internasional 

mempunyai pengaruh cukup penting bagi masyarakat yang sedang mengalami 

penderitaan. WFP sedang berusaha mengumpulkan donasi dari masyarakat global 

yang nantinya akan disalurkan kepada masyarakat yang tengah dalam kondisi 

kelaparan di Madagaskar dengan total target donasi yang diperoleh kurang lebih 

sebesar 78,6 juta USD. Setelah dana tersebut terkumpul, mereka akan langsung 

merealisasikan dana tersebut untuk masyarakat di Madagaskar. Dengan nominal 

dana yang diperoleh, WFP meyakini dapat menyelamatkan sebanyak 1,3 juta 

penduduk dari bencana kelaparan hingga tahun 2022. 

Ketujuh, Aurelna Griseldis Setyarto dan Meilisa Jibrani dalam 

penelitiannya menggunakan pendekatan kualitatif (Setyarto dan Jibrani, 2023) 

untuk menjelaskan implementasi kebijakan luar negeri Jepang melalui Official 

Development Assistance (ODA) pada aspek Human Security di Kenya. Dalam 

memperoleh temuannya, peneliti menggunakan sumber data sekunder. 

Hasil penelitian ini menunjukkan kebijakan luar negeri Jepang ke Kenya 

dalam bentuk ODA merupakan implementasi dari kebijakan luar negeri Jepang 

yang mengedepankan konsep human security. Bentuk bantuan Jepang meliputi 

akomodasi berbagai sektor yang terkait dengan Human Security seperti pertanian, 

pembangunan infrastruktur, proyek pelatihan, dan pengembangan manajemen 

ekonomi untuk masyarakat Kenya. Adapun bantuan yang diberikan telah 

memenuhi aspek food security, health security, environment security, dan 

economy security (Setyarto, 2023).  
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Meskipun terdapat persamaan topik yang diteliti yakni upaya organisasi 

internasional (FAO dan UNWFP) terhadap isu kemanusiaan, para peneliti 

sebelumnya memiliki keberagaman fokus yang diteliti seperti perbedaan 

penggunaan teori dan konsep, unit negara yang dianalisis, dan ruang lingkup 

analisis. Sehingga, dari pemaparan tujuh penelitian terdahulu di atas, terdapat 

perbedaan terkait dengan fokus penelitian terdahulu dengan penelitian ini. 

 

Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu 

No Nama Penulis 
Judul dan Tahun 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Teori/ 

Konsep 
Hasil Penelitian 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Muhammad 

Arif 

Peran World 

Food 

Programme 

Dalam 

Menangani 

Korban Bencana 

Angin Topan 

Haiyan Di 

Filipina  

[2021] 

Metode 

kualitatif 

deskriptif 

dengan metode 

pengumpulan 

data studi 

literatur 

Konsep 

peran 

organisasi 

internasional 

dan konsep 

manajemen 

bencana 

Peran WFP sebagai instrumen 

dalam membantu pemerintah 

menangani korban bencana 

angin topan Haiyan di Filipina 

selama periode krisis hingga 

periode pasca-krisis.   

 

2. Ani 

Khoirunnisa & 

Christina Lisa 

Wibowo 

Peran FAO 

(Food and 

Agriculture 

Organization) 

dalam 

Upaya 

menanggulangi 

masalah krisis 

pangan di 

Republik Afrika 

Tengah tahun 

2015-2017  

[2021] 

Pendekatan 

Kualitatif 

dengan metode 

studi pustaka 

Teori 

Human 

Security, 

konsep 

organisasi 

internasional

, dan konsep 

food security  

FAO telah melakukan 

tugasnya dengan baik dan 

menghasilkan hasil yang 

positif melalui program yang 

bernama Cadre De 

Programmation Pays (CPP) 

dan menjadi fasilitator. Selain 

itu, krisis pangan dapat 

menyebabkan konflik yang 

dapat menyebabkan situasi 

semakin rumit. Dalam hal ini, 

FAO sebagai Organisasi 

Internasional juga telah 

melakukan misi yang 

seharusnya dan memposisikan 

diri sebagai penyelamat isu 

pangan khususnya di wilayah 

Republik Afrika Tengah. 

3. Nadila 

Auludya 

Rahma Putri, 

DKK 

The Effort of 

International 

Organizations 

In Overcoming 

The 

Humanitarian 

Crisis In Yemen  

[2022] 

Penelitian 

Kualitatif 

dengan metode 

studi pustaka 

Konsep 

organisasi 

internasional 

dan konsep 

krisis 

pangan 

respon dan keterlibatan 

organisasi internasional 

seperti FAO, WFP, dan 

UNICEF terhadap krisis 

kemanusiaan akibat konflik 

yang terjadi di Yaman melalui 

berbagai bentuk bantuan 

seperti penyediaan pasokan 

pangan, pelatihan, pendirian 

sanitasi, hingga pengobatan. 

Akan tetapi, penelitian ini 
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No Nama Penulis 
Judul dan Tahun 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Teori/ 

Konsep 
Hasil Penelitian 

masih bersifat umum dan 

belum menjelaskan secara 

spesifik program-program 

yang dijalankan setiap 

organisasi internasional yang 

terlibat.  

4. Rizky Anggia 

Putri & Falhan 

Hakiki 

Peran World 

Food 

Programme 

(WFP) 

Terhadap 

Kerawanan 

Pangan Di 

Namibia [2022] 

Penelitian 

Kualitatif 

dengan metode 

studi literatur 

Konsep 

Organisasi 

Internasional 

dan Food 

Security  

Peran WFP dalam menangani 

isu kerawanan pangan masih 

terdapat keterbatasan karena 

hanya bantuan teknis dan 

program-program masukan 

yang dibentuk namun belum 

sepenuhnya dapat 

mempengaruhi secara 

keseluruhan dari kebijakan 

Namibia. Hal ini berkaitan 

dengan kedaulatan yang 

dimiliki suatu negara dalam 

membuat dan pengambilan 

keputusan sehingga peran 

organisasi internasional dalam 

hal ini tidak dapat melampaui 

kedaulatan negara dan 

terealisasi sepenuhnya. 

 

 

5. Firsty Nabila 

Putri Hartadi 

Analisa Peran 

World Food 

Programme 

Dalam 

Menangani 

Krisis Pangan 

Di Guinea-

Bissau Tahun 

2016 - 2017 

[2019]  

Penelitian 

Kualitatif 

dengan metode 

studi pustaka 

Teori 

Neoliberal 

Institusional, 

konsep 

organisasi 

internasional

, dan konsep 

ketahanan 

pangan 

Peran WFP sebagai instrumen 

dilihat dari upaya WFP 

membantu pemerintah Guinea 

Bissau dalam meredakan 

krisis pangan di negaranya. 

Pemerintah kemudian 

meminta bantuan WFP untuk 

bisa membantu memulihkan 

serta melakukan 

pengembangan di Guinea 

Bissau terutama dalam 

masalah krisis pangan dan 

malnutrisi yang terjadi di 

Guinea Bissau. Kemudian 

sebagai aktor independen, 

aktivitas organisasi 

internasional yang 

ditampilkan WFP di Guinea 

Bissau adalah perannya 

sebagai fasilitator dalam 

menangani persoalan pangan 

dan menanamkan nilai-nilai 

yang dianut WFP sebagai 

upaya menanggulangi krisis 

pangan. 

6. Ade Suharyo Peran PBB 

Dalam Upaya 

Penyelesaian Isu 

Bencana 

Penelitian 

kualitatif 

dengan metode 

studi pustaka 

Konsep 

Organisasi 

Internasional 

dan 

Peran organisasi internasional 

mempunyai pengaruh cukup 

penting bagi masyarakat yang 

sedang mengalami 
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No Nama Penulis 
Judul dan Tahun 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Teori/ 

Konsep 
Hasil Penelitian 

Kelaparan Di 

Madagaskar 

[2022] 

Keamanan 

Non-

tradisional 

penderitaan. WFP sedang 

berusaha mengumpulkan 

donasi dari masyarakat global 

yang nantinya akan disalurkan 

kepada masyarakat yang 

tengah dalam kondisi 

kelaparan di Madagaskar 

dengan total target donasi 

yang diperoleh kurang lebih 

sebesar 78,6 juta USD. 

Setelah dana tersebut 

terkumpul, mereka akan 

langsung merealisasikan dana 

tersebut untuk masyarakat di 

Madagaskar. Dengan nominal 

dana yang diperoleh, WFP 

meyakini dapat 

menyelamatkan sebanyak 1,3 

juta penduduk dari bencana 

kelaparan hingga tahun 2022. 

7. Aurelna 

Griseldis 

Setyarto dan 

Meilisa Jibrani 

Kerjasama 

Jepang-Kenya 

Sebagai 

Implementasi 

Kebijakan Luar 

Negeri Jepang 

Dalam 

Mengedepankan 

Human Security 

[2023] 

Penelitian 

kualitatif 

Teori 

Kosmopolita

nisme dan 

konsep 

Human 

Security 

Kebijakan luar negeri Jepang 

ke Kenya dalam bentuk ODA 

merupakan implementasi dari 

kebijakan luar negeri Jepang 

yang mengedepankan konsep 

human security. Bentuk 

bantuan Jepang meliputi 

akomodasi berbagai sektor 

yang terkait dengan Human 

Security seperti pertanian, 

pembangunan infrastruktur, 

proyek pelatihan, dan 

pengembangan manajemen 

ekonomi untuk masyarakat 

Kenya. Adapun bantuan yang 

diberikan telah memenuhi 

aspek food security, health 

security, environment 

security, dan economy 

security. 

Sumber: diolah oleh peneliti 
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2.2 Landasan Pemikiran 

2.2.1. Organisasi Internasional  

Organisasi internasional muncul ketika pasca perang dunia pertama di 

Eropa dimana saat itu masyarakat internasional merasa membutuhkan sebuah 

wadah untuk menjamin perdamaian dan keamanan dunia untuk mencegah kembali 

terjadinya perang dunia. Gagasan tersebut kemudian membentuk Liga Bangsa-

Bangsa yang kemudian menhalami kegagalan dalam melaksanakan misi 

perdamaian dunia dengan terjadinya Perang Dunia II. Pasca perang dunia II, LBB 

digantikan dengan dibentuknya Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang 

kemudian berkembang dan menjadi momentum tumbuhnya organisasi 

internasional di dunia. Seiring berkembangnya zaman, paradigma hubungan 

internasional kemudian mengalami pergeseran dimana aktor negara tidak lagi 

sebagai aktor tunggal dalam partisipasi hubungan internasional. Kehadiran 

organisasi internasional menandai kompleksitas aktor dalam hubungan 

internasional sebagai aktor non-negara.  

 Clive Archer melalui bukunya yang berjudul “International 

Organisations” memaparkan peran dan fungsi organisasi internasional terkait 

urusan pemerintahan global yang merupakan kumpulan dari berbagai individu dan 

instansi dalam memperjuangkan kepentingannya pada lingkup internasional 

(Archer, 2001). Melalui bukunya, ia mengibaratkan bahwa fenomena hubungan 

internasional dewasa ini layaknya sebuah pasar tradisional yang sangat terbuka 

terhadap segala kebebasan kontak dengan siapa saja yang terlibat di dalamnya. 

Dalam buku ini, Clive Archer menjelaskan mengenai peran dan fungsi organisasi 

internasional. Tiga peran utama organisasi internasional dalam sistem 

internasional meliputi: 

1) Instrumen: peran organisasi internasional sebagai sarana dalam 

pembuatan kebijakan nasional atau sebagai alat bagi para negara 

anggota organisasi dalam merumuskan suatu kebijakan nasional 

negaranya terutama dalam mencapai kepentingan nasional; 

2) Arena: peran organisasi internasional sebagai wadah bagi setiap negara 

untuk berdiskusi dan memperjuangkan perdamaian dunia. Peran 
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organisasi internasional dalam hal ini sebagai ruang dimana tindakan 

berlangsung; 

3) Aktor: peran organisasi internasional sebagai aktor yang tidak berpihak 

ke negara manapun ataupun blok manapun dalam menjalankan 

tugasnya.  

Selain daripada peran, Clive Archer dalam bukunya juga memaparkan 

fungsi organisasi internasional yang dapat dilihat dari tujuannya. Dengan kata lain 

organisasi internasional dapat berperan dalam pergerakan internasional sehingga 

organisasi internasional memiliki fungsi yang cukup penting dalam hubungan 

internasional.  Adapun fungsi-fungsi tersebut meliputi: 

1) Artikulasi dan Agregasi: organisasi internasional berfungsi sebagai 

„kepanjangan tangan‟ dari suatu negara untuk mewujudkan dan 

memperjuangkan kepentingan nasionalnya;  

2) Norma: organisasi internasional berkontribusi dalam menciptakan nilai 

dan norma-norma baru dalam hubungan internasional; 

3) Rekrutmen: fungsi organisasi internasional dalam merekrut anggota dan 

partisipan dalam politik internasional;  

4) Sosialisasi: organisasi internasional berfungsi dalam memberikan panduan 

kepada para anggota organisasi agar memiliki loyalitas atau kesetiaan 

untuk tidak melanggar nilai dan norma yang berlaku;   

5) Pembuat peraturan: peraturan-peraturan yang berlaku sebagai hasil dari 

kesepakatan negara-negara anggota yang terikat dalam sebuah organisasi 

internasional. Dengan demikian, organisasi internasional sebagai pengikat 

peraturan yang telah disepakati;  

6)  Pelaksana peraturan: peraturan yang telah disahkan dan disepakati 

dilaksanakan oleh negara-negara anggota dengan organisasi internasional 

yang berfungsi sebagai pengawas dan penegak;  

7)  Pengesahan peraturan: organisasi internasional berfungsi sebagai 

pengesahan peraturan yang telah disepakati; 

8) Informasi: fungsi organisasi internasional dalam mengumpulkan, 

menyebarkan, dan menyediakan akses informasi.  
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9) Operasional: organisasi internasional berfungsi dalam operasionalisasi 

dalam penyediaan layanan bantuan dan layanan teknis lainnya.  

 Berdasarkan pemaparan konsep organisasi internasional menurut Clive 

Archer, maka konsep ini akan digunakan pada penelitian ini untuk menganalisis 

United Nations World Food Programme (UNWFP) sebagai badan di bawah 

naungan PBB dalam menjalankan peran dan fungsinya pada upaya mengatasi 

krisis pangan di Madagaskar. 

 

2.2.2. Keamanan Pangan (Food Security)  

Menurut Food and Agriculture Organisations (FAO), keamanan atau 

ketahanan pangan ada ketika setiap orang pada setiap saat memiliki akses fisik 

dan ekonomi untuk makanan yang cukup, aman, dan bergizi yang dapat 

memenuhi kebutuhan pangan dan preferensi makanan mereka untuk kehidupan 

yang aktif dan sehat (World Food Summit, 1996). World Food Summit (2006) 

mengklasifikasikan empat dimensi ketahanan pangan yang meliputi: 

ketersediaan (Food Availability), Aksesibilitas (Food Accesibility), Pemanfaatan 

(Food Utilization), dan Stabilitas (Food Stability). World Food Conference 

mendefinisikan ketahanan pangan berkaitan dengan pasokan pangan yang 

menjamin ketersediaan dan stabilitas harga bahan makanan pokok di tingkat 

internasional dan nasional (FAO, 2006). FAO juga mendefinisikan kerentanan 

pangan (Food Insecurity) sebagai kondisi ketika ketiadaan akses reguler ke 

makanan yang cukup aman dan bergizi untuk pertumbuhan dan perkembangan 

normal serta kehidupan yang aktif dan sehat. Adapun kerentanan pangan dapat 

dialami pada berbagai tingkat keparahannya (FAO). 

Konsep keamanan pangan (Food Security) menurut FAO pada penelitian 

ini digunakan dalam menganalisis dan mendeskripsikan krisis pangan di 

Madagaskar dan mengidentifikasi dampaknya terhadap aspek-aspek keamanan 

pangan yang meliputi ketersediaan (Food Availability), Aksesibilitas (Food 

Accesibility), Pemanfaatan (Food Utilization), dan Stabilitas (Food Stability). 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Madagaskar telah berkomitmen melalui serangkaian strategi nasional dan 

regional sebagai langkah mitigasi dari kerentanan negaranya. Madagaskar secara 

teknis telah menyelesaikan National Agricultural Investment Plan (NAIP) dan 

telah menandatangani International Treaty on Plant Genetic Resources for Food 

Agriculture (ITPGRFA) sejak tanggal 30 Oktober 2002 dan dilanjutkan dengan 

langkah ratifikasi pada tanggal 13 Maret 2006. Dalam hal kemanusiaan, 

Madagaskar telah meratifikasi Piagam Uni Afrika tentang hak dan kesejahteraan 

anak-anak yang disebut African Committee of Experts on the Rights and Welfare 

of the Child (ACERWC) sejak tanggal 30 Maret 2003. Secara regional, 

Madagaskar telah meratifikasi dan menerapkan kerangka kerja Comprehensive 

Africa Agriculture Development Programme (CAADP) dalam rangka membangun 

pertanian Afrika secara komprehensif pada tahun 2013. Pada tingkat nasional, 

terdapat rencana pembangunan nasional yang disebut Initiative Emergence 

Madagascar (IEM) 2019-2023 yang sedang dalam tahap penyelesaian. Rencana 

Adaptasi Nasional (2019) berisi daftar proyek dan kegiatan yang ditentukan dan 

terdapat pendanaan. Madagaskar terus berupaya melalui Kebijakan Nasional 

untuk Memerangi Perubahan Iklim dan komitmen Nationally Determined 

Contribution (NDC) yang dimulai pada tahun 2021 dan diharapkan akan selesai 

pada pertengahan pertama pada tahun 2022. Dalam upaya konservasi lahan dan 

pangan, Madagaskar berlandaskan pada African Convention on the Conservation 

of Nature and Natural Resource yang menitikberatkan negara ratifikasi untuk 

merehabilitasi dan meningkatkan produktivitas lahan di bawah sistem reformasi 

agrikultur. Kerangka kerja dan berbagai komitmen tersebut dapat menjadi sarana 

bagi Madagaskar untuk menangguhkan sektor pertanian dan memerangi dampak 

krisis pangan terhadap guncangan iklim yang kerap terjadi. 

Krisis pangan yang terjadi merupakan momok bagi Madagaskar dalam 

beberapa tahun terakhir sejak terjadinya kekeringan pada tahun 2018. Kekeringan 

yang terjadi selama empat tahun berturut-turut hingga tahun 2021 ini diiringi 

dengan meningkatnya angka kelaparan dan gizi buruk akibat gagal panen serta 

kesulitan mencukupi persediaan makanan (WFP, 2021). Berdasarkan data dari 

Global Hunger Index (GHI) pada tahun 2022, Madagaskar menempati posisi 
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sebagai negara dengan status mengkhawatirkan dalam hal krisis pangan 

berdasarkan hasil pengukuran empat indikator kerawanan pangan GHI yang 

meliputi: angka kekurangan gizi (undernourishment), jumlah anak penderita 

stunting (child stunting), penurunan berat badan anak (child wasting), dan angka 

kematian anak (child mortality) (Global Hunger Index, 2022). Lembaga 

perlindungan anak, United Nations Children‟s Fund (UNICEF) turut melaporkan 

pada bulan Juli dan Agustus 2021, sebanyak empat belas ribu anak dirawat akibat 

kekurangan gizi akut dimana jumlah ini merupakan yang terbanyak dalam 

hitungan bulan (UNICEF, 2021).  

Pada tahun 2021, Direktur World Food Programme (WFP), Amer Daoudi, 

melakukan kunjungan ke Antaranivo, ibu kota Madagaskar dan dikejutkan dengan 

kondisi yang memprihatinkan pada warga Madagaskar yang terdampak krisis 

pangan (VOA, 2021). Sebagai respon terhadap apa yang terjadi di Madagaskar, 

Direktur WFP kemudian bertemu dengan pemerintah Madagaskar untuk 

melakukan sejumlah langkah dalam mengatasi krisis pangan di Madagaskar. 

Dengan demikian, perlu upaya tindaklanjut dari berbagai pihak khususnya WFP 

dalam menanggapi krisis pangan di Madagaskar sebagai salah satu negara 

berkembang yang sedang berada dalam kondisi darurat pangan. Hal ini kemudian 

menjadi dasar peneliti untuk melakukan sebuah penelitian dalam mengetahui lebih 

lanjut bagaimana upaya United Nations World Food Programme (UNWFP) dalam 

mengatasi krisis pangan di Madagaskar.  

Dalam menjawab rumusan masalah yang mendasari penelitian ini, peneliti 

menggunakan konsep organisasi internasional dan konsep keamanan pangan 

(Food Security) sebagai landasan dalam melakukan serangkaian analisis tentang 

upaya United Nations World Food Programme (UNWFP) dalam mengatasi krisis 

pangan di Madagaskar.  

Pertama, peneliti mendeskripsikan secara umum posisi UNWFP sebagai 

sebuah lembaga atau badan pangan dunia. Selanjutnya, peneliti menganalisis dan 

mendeskripsikan dengan konsep keamanan pangan (Food Security) terkait krisis 

pangan dan dampaknya di Madagaskar terhadap aspek-aspek dimensi ketahanan 

pangan menurut FAO yang meliputi ketersediaan (Food Availability), 

Aksesibilitas (Food Accesibility), Pemanfaatan (Food Utilization), dan Stabilitas 
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(Food Stability). Kemudian, peneliti menganalisis upaya yang dilakukan UNWFP 

dalam mengatasi krisis pangan di Madagaskar seperti bentuk bantuan apa saja 

yang disalurkan, program apa saja yang dilakukan, serta negara pemberi donor 

bantuan ke Madagaskar melalui UNWFP menggunakan konsep organisasi 

internasional menurut Clive Archer yang memaparkan peran dan fungsi organisasi 

internasional.   

Dengan demikian, hasil penelitian ini mengarahkan pada sebuah 

kesimpulan mengenai hasil analisis upaya UNWFP dalam mengatasi krisis 

pangan di Madagaskar. 

Gambar 2.1 Diagram Kerangka Pemikiran 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

                                      

 

 

 

 

Sumber: Diolah oleh peneliti 

Upaya UNWFP dalam mengatasi krisis pangan di Madagaskar. 

Sejak tahun 2018 bencana kekeringan panjang melanda Madagaskar hingga pada 

tahun 2021. Pada tahun 2022, Madagaskar menempati status yang 

mengkhawatirkan sebagai salah satu negara yang rentan dan terdampak krisis 

pangan. Hal tersebut menimbulkan dampak berantai hingga berujung pada 

masalah keamanan manusia berupa kelaparan, kekurangan gizi, hingga kematian. 

Keamanan Pangan 

(Food Security) 

 Food Availability 

 Food Accessibility 

 Food Utilization 

 Food Stability 

Organisasi Internasional 

 

Peran: Instrumen, Arena, Aktor 

Independen. 

 

Fungsi: artikulasi dan agregasi, 

norma, rekrutmen, sosialisasi, 

pembuat, pengesahan, dan 

pelaksana peraturan, informasi, 

dan operasional.  

Madagaskar telah sejak lama melakukan serangkaian langkah dan strategi melalui 

komitmennya untuk meminimalisir dampak jangka panjang terutama dalam hal 

krisis pangan.  

United Nations World Food Programme 

(UNWFP) hadir dan menjalankan upaya dalam 

mengatasi krisis pangan di Madagaskar. 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

analisis deskriptif. Menurut John W. Cresswell, penelitian kualitatif merupakan 

sebuah pendekatan untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang dianggap 

berasal dari masalah sosial dan kemanusiaan (Cresswell, 2013, dalam Metode 

Penelitian Hubungan Internasional, 2015). Norman K. Denzin dan Yvonna S. 

Lincoln berpendapat bahwa penelitian kualitatif mencakup pendekatan 

interpretatif dan naturalistik terhadap dunia sehingga penelitian kualitatif hendak 

mempelajari sesuatu dalam setting alamiah dan berusaha untuk memahami 

fenomena pada konteks makna dalam suatu fenomena (Denzin dan Lincoln, 

1994). 

Sehingga, penelitian ini mencakup penelitian dan pengumpulan berbagai 

material empiris melalui studi kasus, pengalaman personal, observasi, wawancara, 

dan memaknai teks-teks visual yang menggambarkan kejadian rutin dan 

permasalahan yang bermakna dalam kehidupan seorang individu (Denzin & 

Lincoln, 1994).  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif 

merupakan jenis penelitian yang dilakukan untuk meneliti suatu fenomena, 

keadaan atau objek yang terjadi secara alamiah (bukan hasil eksperimen) dengan 

tujuan untuk menggambarkan secara umum dan sistematis berdasarkan kondisi 

faktual yang akurat.  
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3.2 Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada analisis upaya United Nations World Food 

Programme (UNWFP) dalam mengatasi krisis pangan di Madagaskar dengan 

batasan waktu tahun 2021 hingga 2022. 

  

3.3 Sumber Data 

Data didefinisikan sebagai penggambaran fakta yang digambarkan melalui 

simbol, kode, dan angka. Data diklasifikasikan menjadi data primer dan data 

sekunder. Sementara data sekunder menurut Bailey merupakan dokumen yang 

diperoleh oleh orang-orang yang tidak hadir secara langsung di tempat kejadian, 

namun menerima informasi melalui wawancara saksi mata atau membaca 

dokumen primer (Bailey, 1994). 

Adapun dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan berasal dari 

data sekunder yang bersumber dari website resmi UNWFP, hasil publikasi, 

dokumen laporan resmi UNWFP, dan publikasi lembaga donor negara-negara 

seperti USAID dan sebagainya.  

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

John W. Cresswell dan David Cresswell dalam buku berjudul Research 

Design memaparkan metode pengumpulan data merupakan langkah-langkah 

untuk menetapkan batas-batas penelitian melalui pengambilan sampel dan 

rekrutmen; mengumpulkan informasi melalui pengamatan dan wawancara, 

dokumen, dan materi visual yang tidak terstruktur atau semi-terstruktur; serta 

menetapkan protokol untuk merekam informasi (Cresswell, 2018). Dengan 

demikian, pada penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data studi 

pustaka (library research) dan metode berbasis dokumen (dokumentasi) yang 

diperoleh melalui langkah sebagai berikut: 
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1) Menafsirkan dan mempelajari beberapa literatur, dokumen, dan laporan-

laporan resmi institusi serta hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

topik penelitian. 

2) Pengumpulan data rujukan penelitian yang diperoleh peneliti melalui website 

resmi, artikel, dan sumber bacaan resmi terkait penelitian.   

 

3.5 Metode Analisis Data 

Metode analisis data merupakan serangkaian cara yang digunakan dalam 

memproses, menafsirkan, dan memeriksa data-data yang sudah terkumpul dari 

berbagai sumber yang ditemukan (jurnal, dokumen, hasil publikasi, dan lain-lain) 

untuk menjadikan sumber-sumber data tersebut sebagai acuan dalam penelitian. 

Adapun pada penelitian ini menggunakan metode analisis data kualitatif dalam 

menganalisis berbagai temuan yang diperoleh peneliti.  

Menurut Alan Bryman and Robert G. Burgess (2018), metode analisis data 

kualitatif merupakan langkah mendeteksi, mendefinisikan, mengkategorikan, 

menjelaskan, menjelajahi dan memetakan secara mendasar dalam serangkaian 

analisis. Maksudnya analisis data kualitatif pada dasarnya adalah tentang deteksi, 

dan tugas-tugas mendefinisikan, mengkategorikan, menjelaskan menjelajahi dan 

pemetaan yang mendasar untuk peran analis. Analisis kualitatif berfungsi dalam 

mendefinisikan konsep, pemetaan sifat dan dinamika fenomena yang terjadi, 

menciptakan tipologi, menemukan penjelasan baik secara eksplisit maupun 

implisit, serta mengembangkan ide-ide baru ataupun teori baru (Bryman dan 

Burgess, 2018). Miles dan Hubberman kemudian memaparkan langkah-langkah 

dalam melakukan analisis data kualitatif yang terdiri dari: 

1) Kondensasi Data  

Serangkaian analisis untuk memfokuskan, mempertajam, dan menyaring data 

dalam sebuah cara dengan kesimpulan akhir kemudian digambarkan dan 

didiversifikasikan. Data kualitatif kemudian dapat dikondensasi dan 

ditransformasi dalam beberapa cara melalui seleksi halus, parafrase, dan 

menjadikannya bagian dalam suatu pola (Emzir, 2014). Peneliti menyeleksi 
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data-data yang terkumpul untuk kemudian disederhanakan dan digolongkan 

sesuai dengan relevansi dari topik penelitian untuk memudahkan peneliti 

dalam menjawab rumusan masalah dan menarik kesimpulan. 

2) Pemaparan Data (Data Display) 

Pemaparan data merupakan serangkaian penguraian atau penyusunan 

informasi yang diperoleh dan disajikan dalam bentuk teks naratif, grafik, 

matriks, ataupun bentuk penyajian lainnya yang bertujuan untuk 

mengungkapkan kembali hasil-hasil temuan sehingga menjadi lebih tergambar 

dan mudah untuk dipahami sehingga hal ini akan memudahkan dalam 

penarikan kesimpulan. 

3) Penarikan Kesimpulan (Conclusion/Verifying) 

Penarikan kesimpulan merupakan hasil analisis data. Kesimpulan merupakan 

jawaban atas fokus penelitian atas rumusan penelitian di awal. Hasil 

kesimpulan dapat ditampilkan secara deskriptif terhadap objek penelitian 

berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

V. PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan paparan pembahasan terkait upaya UNWFP dalam mengatasi 

krisis pangan di Madagaskar pada tahun 2021 hingga 2022, sebagai sebuah 

organisasi internasional, UNWFP menjalankan peran dan fungsinya. Kehadiran 

UNWFP di Madagaskar menunjukkan sebuah respon yang dilihat sebagai 

implementasi peran dan fungsi organisasi internasional. Kehadiran UNWFP di 

Madagaskar sebagai peran organisasi internasional dilihat sebagai peran 

instrumen, arena, dan aktor independen. Peran UNWFP yang mulai terlibat dalam 

menguatkan kapasitas pemerintah Madagaskar melalui perencanaan kebijakan 

pemerintah Madagaskar dalam upaya kerjasama mengatasi krisis pangan yang 

terjadi di Madagaskar merupakan wujud implementasi peran UNWFP sebagai 

instrumen. Adapun peran UNWFP sebagai aktor independen merupakan peran 

organisasi internasional sebagai aktor yang berkarakteristik tidak berpihak ke 

negara ataupun blok manapun dalam menjalankan tugasnya. Hal ini dilihat dari 

inisiasi UNWFP dalam merespon krisis pangan yang terjadi di Madagaskar dan 

berkunjung ke negara tersebut untuk mencoba mengatasi krisis pangan yang 

terjadi. Berbagai laporan terbaru dan diterbitkan terkait informasi korban krisis 

pangan hingga jumlah bantuan yang diterima dan diperlukan menunjukkan bahwa 

UNWFP telah melaksanakan fungsi informasi. Dalam mengoperasionalkan 

bantuan, UNWFP berpedoman pada strategi yang dirancang pada Country 

Strategic Plan (CSP)  dalam rangka memetakan prioritas realisasi bantuan yang 

harus disalurkan sehingga bantuan yang diberikan diharapkan akan memberikan 

dampak yang efektif dan tepat sasaran sebagai hasil daripada tindakan UNWFP 

sebagai aktor independen yang tidak dipengaruhi oleh aktor manapun dalam 

merumuskan suatu tindakan ataupun membuat perencanaan. Sebagai arena 

negara-negara untuk membantu Madagaskar dari krisis pangan, UNWFP 

menerima dan memanfaatkan aliran donasi dari negara-negara anggota seperti AS, 
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Inggris, Prancis, dan Jepang untuk melakukan upaya pemulihan yang meliputi: 

bantuan pangan rumah tangga, pengobatan malnutrisi akut-sedang, pencegahan 

malnutrisi akut, pelindungan sosial, dan program Home Grown School Feeding 

(HGSF). Kemudian dalam upaya membangun ketahanan meliputi: Konservasi 

Pangan dan Fortifikasi, penguatan kapasitas pemerintah dan pemangku 

kepentingan terkait gizi, pemberian aset, asuransi pelindungan pertanian, akses 

pasar untuk pertanian kecil, dukungan kapasitas pemerintah dan mitra, penyediaan 

layanan logistik, dan penyediaan layanan telekomunikasi.  

Manfaat yang dirasakan oleh masyarakat Madagaskar memberikan modal 

mereka untuk lebih tangguh dalam menghadapi situasi rentan. Melalui program 

bantuan gizi, HGSF, dan pencegahan malnutrisi membantu masyarakat 

Madagaskar untuk mendapatkan akses pangan yang bergizi dan memadai. Adapun 

berbagai upaya dalam membangun ketahanan bermanfaat bagi masyarakat untuk 

lebih tangguh dan lebih produktif untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dari 

kerentanan. Dengan diversifikasi pangan dan fortifikasi, pemberian aset, bantuan 

pertanian, pemberdayaan masyarakat, peningkatan kapasitas pemerintah dan 

dukungan kemitraan dapat menjadi modal untuk mengoptimalkan potensi sumber 

daya dalam rangka ketahanan masyarakat Madagaskar untuk hidup dan 

meminimalisir kerentanan di kemudian hari.  

 

5.2 Saran 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian terkait upaya UNWFP dalam 

mengatasi krisis pangan di Madagaskar ini masih belum sempurna dan terdapat

kekurangan. Dengan demikian, peneliti memberikan saran untuk penelitian 

selanjutnya sebagai pelengkap dan penyempurnaan dari penelitian ini agar lebih 

mengeksplorasi penelitiannya terutama dalam dimensi ilmu Hubungan 

Internasional terkait bantuan luar negeri UNWFP di Madagaskar seperti motif 

negara pendonor dalam memberikan bantuan luar negeri kepada UNWFP, 

hambatan UNWFP dalam memberikan program bantuan di Madagaskar, 

efektivitas bantuan UNWFP dalam mengatasi krisis pangan di Madagaskar, 

dampak bantuan UNWFP terhadap ketahanan pangan di Madagaskar, serta 
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prinsip-prinsip Sustainable Development Goals (SDGs) yang telah tercapai 

melalui implementasi bantuan luar negeri oleh UNWFP di Madagaskar. 

Harapannya, program bantuan UNWFP yang sedang berjalan dapat semakin 

berprogres ke depannya dan menghasilkan manfaat yang lebih baik untuk 

membangun ketahanan di Madagaskar dari krisis pangan.  
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